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ABSTRACT

Toxoplasmosis is a zoonotic disease that is a disease in animals that can be transmittedto
humans. This disease is caused by sporozoa known as Toxoplasma gondii (T.gondii). Symptoms of
toxoplasmosis are apparent in pregnant women who can cause abortions, stillbirths, or babies born to
show signs of toxoplasmosis. In Indonesia, research that studies thisis still very limited. Therefore,
researchers are interested in conducting this research. This study aims to determine the seroprevalence
IgG toxoplasmosis in the fertile women at Paal X Health Center from February to April 2019. There was
22 respondents (42.3%) were have IgG toxoplasmosis positive.
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ABSTRAK

Toksoplasmosis merupakan penyakit zoonosis yaitu penyakit pada hewan yang dapat ditularkan
ke manusia. Penyakit ini disebabkan oleh sporozoa yang dikenal dengan nama Toxoplasma gondii
(T.gondii). Gejala toksoplasmosis tampak jelas pada ibu hamil yang dapat menyebabkan abortus, janin
lahir mati, atau bayi yang dilahirkan menunjukkan tanda-tanda kelainan toksoplasmosis. Di Indonesia,
penelitian yang mempelajari hal tersebut masih sangat terbatas. Oleh karena itu, peneliti tertarik
melakukan penelitian ini. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seroprevalensi IgG toksoplasmosis
pada wanita usia subur di Puskesmas Paal X dari Februari- April 2019. Didapatkan sebanyak 22
responden (42.3%) memiliki IgG toksoplasmosis positif.

Kata kunci: Seroprevalensi, IgG, Toksoplasmosis

PENDAHULUAN didalam sel-sel sistem retikulo-endotel dan

Toksoplasmosis merupakan sel parenkim manusia dan hewan mamalia.
penyakit zoonosis yang disebabkan oleh Toksoplasmosis biasanya ditularkan dari
sporozoa yang dikenal dengan nama kucing atau anjing tetapi penyakit ini juga
Toxoplasma gondii. T.gondii merupakan dapat menyerang hewan lain seperti babi,

suatu parasit intraseluler yang hidup sapi, domba, dan hewan peliharaan
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lainnya. Penularan terjadi melalui makanan
atau minuman yang terkontaminasi agen
penyebab penyakit toksoplasmosis ini,
misalnya karena makan daging yang belum
sempurna matangnya dari hewan yang
terinfeksi dengan penyakit toksoplasmosis.
Sanitasi yang buruk, status sosial ekonomi
yang rendah, lingkungan yang ramai
penduduk, tersedianya sumber penularan,
serta tingkat pendidikan yang rendah juga
turut  berkontribusi terhadap tingginya
angka infeksi T. gondii.t

Penyakit ini mempunyai dampak
ekonomis yang penting karena mampu
menimbulkan penurunan fungsi reproduksi
pada orang dewasa (infertile) serta
gangguan pertumbuhan janin dan abortus.?
Toksoplasmosis dapat ditularkan oleh ibu
yang terinfeksi kepada janinnya selama
dalam kandungan.® Toksoplasmosis pada
ibu hamil dapat menyebabkan abortus atau
janin lahir mati. Jika bayi berhasil dilahirkan
seringkali bayi mengalami premature, berat
badan lahir rendah (BBLR) atau
menunjukkan tanda-tanda kelainan
toksoplasmosis seperti  retinokoroiditis,
kalsifikasi  serebral, hidrosefalus dan
kerusakan neurologis. **%6 |nfeksi pada
masa kehamilan dapat diketahui dengan
pemeriksaan kadar 1gG dan IgM pada
serum.” Namun tentunya pencegahan
sebelum terjadinya kehamilan lebih baik
dengan cara melakukan skrining sebelum
wanita menjalani kehamilan.
Toksoplasmosis tidak selalu menyebabkan
keadaan yang patologis, sehingga
penderita seringkali tidak menyadari bahwa
dirinya telah terinfeksi, karena tanda-tanda

dan gejala dari penyakit ini yang tidak khas,
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terutama bagi penderita yang memiliki
sistem imunitas tubuh yang baik. Kondisi ini
disebut infeksi laten, yang mana kondisi ini
dialami oleh sekitar 25% perempuan usia
subur.® Toksoplasmosis laten hanya dapat
dideteksi dengan pemeriksaan serologis.®
Dalam upaya pencegahan toksoplasmosis,
banyak peneliti yang telah melakukan
pemeriksaan seroprevalensi
toksoplasmosis di berbagai negara di
dunia. Di Perancis sebagian besar wanita
hamilnya belum memiliki antibodi anti-
toksoplama.® Di Indonesia seroprevalensi
toksoplasma masih cukup tinggi yang
berarti sebagian besar penduduk pernah
terpapar toksoplasma. Penelitian di Bali
pada tahun 2009 didapatkan seroprevalensi
positif pada donor sebesar 35,6% dari 790
sampel darah donor, sedangkan pada
wanita seroprevalensi positif sebesar
63,9% dari 386 responden.® Penelitian lain
di Desa Kumu Kabupaten Minahasa pada
tahun 2015 ditemukan sebanyak 50% dari
22 responden seropositif toksoplasmosis.*!

Di Jambi sendiri belum pernah ada
penelitian mengenai seroprevalensi
toksoplasmosis. DataDinas Kesehatan Kota
Jambi pada tahun 2016 hanya dua wilayah
yang dilaporkan memiliki kasus
toksoplasmosis, vyaitu di wilayah kerja
Puskesmas Paal X dengan 13 kejadian dan
Rawa Sari dengan7 kejadian. Hal ini tentu
saja tidak menggambarkan angka kejadian
yang sebenarnya di masyarakat karena
penemuan kasus ini bersifat pasif. Oleh
karena itu penting dilakukan penelitian
untuk  mengetahui  seberapa  besar
sebenarnya kasus toksoplasmosis pada

wanita usia subur agar dapat dilakukan
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penatalaksanaan lebih lanjut sehingga tidak
menjadi masalah bagi janin jika wanita

tersebut hamil.

METODE

Jenis  penelitian ini  adalah
penelitian Observational Cross-Sectional
yang bersifat deskriptif untuk mengetahui
gambaran hasil seroprevalensi positif
toksoplasmosis pada pasien wanita usia
subur yang berkunjung ke Puskesmas
Paal X. Penelitian dilakukan pada bulan
Februari —April 2019.

Besar sampel minimal dalam
penelitian yang dihitung dengan rumus
Lameshow
Teknik

penelitian adalah teknik quota sampling.

sebanyak 52 responden.

pengambilan  sampel  pada

Kriteria inkulsi sampel adalah wanita
berumur 12 - 55 tahun yang datang ke
Puskesmas Paal X, pernah hamil dan

memiliki riwayat abortus, IUFD, dan/atau

Tabel 1. Karakteristik Responden
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infertilitas.

Responden diambil darahnya
sebanyak 3 cc disimpan dalam tube
kuning, kemudian sampel darah dikirimkan
ke

Provinsi Jambi untuk diperiksa antibody

Laboratorium Kesehatan Daerah

IgG antitoksoplasma dengan metode
ELFA. Metode ELFA (Enzim Linked
Imonnoflorecsent  Assay) merupakan
ELISA yang

pembacaannya berdasarkan fluoresensi.

pengembangan dari
Immunofluoresensi memungkinkan deteksi

simultan antibodi terhadap beberapa
antigen biokimia yang berbeda pada satu

substrat biologis tunggal.

HASIL

Karakteristik responden pada
penelitian ini ditentukan berdasarkan usia
dan pendidikan terakhir, dapat dilihat pada

Tabel 1.

Karakteristik Responden Jumlah Persentase (%)
Umur
12-15 0 0
16-25 6 0,12
26-35 24 46,15
36-45 18 34,65
46-55 4 0,08
Pendidikan
SD/Sederajat 0 0
SMP/Sederajat 2 0,05
SMA/Sederajat 10 19,23
Perguruan Tinggi 40 76,92
Total 52 100
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Dari keseluruhan responden, seroprevalensi negative-equiocal
dilakukan pemeriksaan 19G sebanyak 30 orang (57,7%). Adapun
antitoksoplasmosis dengan metode sebaran seroprevalensi berdasarkan
ELFA. Hasilnya didapatkan hasil karakteristik responden dapat dilihat
seroprevalensi positif sebanyak 22 pada Tabel 2.
orang (42,3%), sedangkan

Tabel 2. Seroprevalensi Berdasarkan Karakteristik Responden

Karakteristik Positive Negative-Equivocal
Responden Jumlah Persentase Jumlah Persentase (%)
(%)
Umur
12-16 0 0 0 0
17-25 2 33.3 4 66.7
26-35 11 45.8 13 54.2
36-45 7 38.9 11 61.1
46-55 2 50 2 50
Pendidikan
SD/Sederajat 0 0 0 0
SMP/Sederajat 0 0 2 100
SMA/Sederajat 6 60 4 40
Perguruan 16 40 24 60
tinggi
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KESIMPULAN
Pada penelitian ini
didapatkan  bahwa  seroprevalensi

toksoplasmosis pada wanita usia subur
di Puskesmas Paal X berdasarkanlgG
antitoksoplasma yang diperiksa

menggunakan metode ELFA adalah
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42,3%. Seroprevalensi toksoplasmosis
pada wanita usia subur di Puskesmas
Paal X berdasarkan umur relatif tinggi
pada kelompok umur 26-35 tahun dan
Pendidikan

perguruan tinggi.

kelompok terakhir
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